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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh service quality terhadap niat beli ulang 

Waroeng Senpai, penulis akan menarik kesimpulan pada bagian ini. 

1. Penilaian Responden Terhadap Service Quality (tangibles, empathy, 

reliability, assurance, responsiveness) Waroeng Senpai. 

o Dimensi tangibles pada Waroeng Senpai sudah sangat baik, mulai 

dari meja dan kursi yang memadai dan tidak ada kerusakan, menu 

QR yang jelas, desain mural yang menarik, atribut karyawan yang 

dipakai lengkap dan juga parkiran yang memadai. 

o Pada dimensi empathy Waroeng Senpai sudah cukup baik karena 

sebagian responden setuju pada pernyataan yang diberi namun tidak 

semuanya. Hal ini disebabkan oleh adanya kekurangan dalam 

pemahaman karyawan mengenai apa yang diinginkan konsumen 

dan juga dalam membantu konsumen yang bingung dalam 

melakukan pemesanan. 

o Untuk dimensi reliability, secara keseluruhan sudah sangat baik. 

Namun adanya kekurangan pada ketepatan Waroeng Senpai dalam 

memberikan pesanan sesuai waktu yang dijanjikan. 

o Dimensi assurance sudah cukup baik dari cara karyawan Waroeng 

Senpai berkomunikasi dengan konsumen dan juga rasa sopan santun 

yang dimiliki. Namun penguasaan untuk informasi mengenai menu 

masih kurang. 

o Selanjutnya, dimensi responsiveness dari Waroeng Senpai cukup. 

Responden mengatakan bahwa Waroeng Senpai tidak dapat 

memberikan layanan dengan cepat, selain itu karyawan Waroeng 

Senpai juga kurang sigap dan tanggap. 

2. Niat Beli Ulang Konsumen Waroeng Senpai 

Niat beli konsumen dari Waroeng Senpai sudah cukup baik berdasarkan 

jawaban responden. Namun, sebagian responden titdak menjadikan 
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Waroeng Senpai sebagai produk utama dibandingkan dengan produk 

restoran lainnya. Penyebab dari hal ini adalah karena pelayanan Waroeng 

Senpai yang masih kurang responsif ketika konsumen memanggil. 

3. Pengaruh Service Quality terhadap Niat Beli Ulang Terhadap Waroeng 

Senpai 

Berdasarkan hasil olahan data, hanya dimensi responsiveness yang 

berpengaruh terhadap niat beli ulang, namun tidak untuk dimensi lainnya 

yaitu, tangibles empathy reliability dan assurance. Selain itu, service 

quality juga berkontribusi sebesar 52% berdasarkan uji koefisien 

determinasi. 

5.2 Saran 

Pada bagian ini penulis akan memberi beberapa saran bagi Waroeng Senpai yang 

harapannya akan memberi dampak baik dan bisa berkembang untuk 

kedepannya. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut adalah beberapa 

saran untuk Waroeng Senpai: 

1. Karena dimensi responsiveness memiliki pengaruh besar dalam niat beli 

ulang Waroeng Senpai dan juga dalam kategori yang kurang baik. Untuk 

menanggapi masalah tersebut dan agar karyawan bisa lebih responsif 

kedepannya. Perbaikan yang dilakukan adalah untuk memonitor tiap meja 

dengan kitchen dimana untuk karyawan lantai 2 dapat menggunakan handy 

talky untuk berkoordinasi dengan kitchen mengenai pesanan meja tertentu 

agar pesanannya dapat dilacak dan dapat meminimalisir kesalahan. Selain 

itu, alangkah baiknya jika karyawan dapat melakukan pengecekan tiap 10 

menit kepada meja konsumen yang makanannya belum datang. 

2. Berdasarkan hasil kuesioner dari responden, dimensi tangibles memiliki 

hasil yang sangat baik dari responden Waroeng Senpai. Maka dari itu, 

Waroeng Senpai harus mempertahankannya seperti kerapian seragam 

karyawan Waroeng Senpai, tidak adanya kerusakan pada kursi dan meja, 

menu QR yang terlihat dengan jelas.  

3. Dimensi empathy sudah memiliki hasil yang baik namun masih ada ruang 

untuk perkembangan pada karyawan Waroeng Senpai agar lebih interaktif 
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dan juga dapat memahami konsumen. Untuk meningkatkan kedua hal 

tersebut, saran yang dapat diberi adalah peningkatan keinteraktifan 

karyawan Waroeng Senpai dengan cara bertanya lebih banyak kepada 

konsumen mengenai apa yang sedang mereka inginkan ataupun 

memberitahu best seller Waroeng Senpai sebelum konsumen bertanya. 

4. Pada dimensi reliability hal yang harus ditingkatkan adalah pembuatan 

pesanan sesuai dengan waktu yang dijanjikan. Hal yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki masalah ini adalah dengan cara karyawan Waroeng 

Senpai memberitahu kepada konsumen bahwa sedang banyak pesanan dan 

adanya kemungkinan pesanan yang datang akan datang lebih lambat. 

Dengan adanya pemberitahuan ini, harapannya konsumen lebih mengerti. 

5. Hasil dari dimensi assurance sudah baik, namun karyawan Waroeng Senpai 

masih kurang menguasai informasi mengenai menu-menu yang tercantum. 

Saran dari penulis pada bagian ini adalah adanya edukasi mengenai menu 

makanan dan minuman Waroeng Senpai yang lebih mendalam. 
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